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ABSTRAK 

 

Masyarakat mulai usia anak sampai lanjut usia menjadi usia yang beresiko tinggi 

tertular Covid-19, namun usia sekolah menjadi usia yang perlu diperhatikan, salah satu 

upaya pencegahan covid-19 adalah memberikan informasi mengenai protokol kesehatan 

5M bagi anak usia sekolah dengan menggunakan media pop-up book yang merupakan 

salah satu media yang menarik karena dilengkapi gambar yang berbetuk 3 dimensi 

sehingga memberikan visualisasi informasi yang lebih menarik.Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media pop-up book tentang 

protokol kesehatan 5M terhadap tingkat pengetahuan anak usia sekolah di MIM 

Lemahbang.  

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy experiment dengan pre-

test and post-test without control group design. Populasi adalah siswa/siswi MIM 

Lemahbang kelas 2-4 tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 116 orang dan didapatkan sampel 

90 responden, menggunakan teknik cluster random sampling. Analisa data ini 

menggunakan Uji Wilcoxon dengan tingkat kesalahan 0,005. 

Hasil penghitungan Wilcoxon didapat nilai p-value 0,000 (  ≤ 0,05), hal ini 

berarti terdapat peningkatan pengetahuan tentang protokol kesehatan 5M pada anak usia 

sekolah sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media pop-up book. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh pendidikan kesehatan dengan media 

pop-up book tentang protokol kesehatan 5M terhadap peningkatan pengetahuan anak usia 

sekolah di MIM Lemahbang. 
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ABSTRACT 

 

People from children to the elderly are at a high risk of contracting Covid-19, but 

school age is an age that needs attention, one of the efforts to prevent Covid-19 is provide 

information regarding the 5M health protocol for school-age children using pop-up book 

media, which is an interesting media because it is equipped with 3-dimensional images, 

thus providing a more interesting visualization of the information.The aim of this 

research is to determine the effect of health education using pop-up book media about the 

5M health protocol on the level of knowledge of school-aged children at MIM 

Lemahbang.  

This study used a quasi-experimental research design with pre-test and post-test 

without control group design. The population was 116 MIM Lemahbang students in 

grades 2-4 for the 2021/2022 academic year and a sample of 90 respondents was 

obtained, using a cluster random sampling technique. Analysis of this data used the 

Wilcoxon Test with an error rate of 0.005. 

The results of the Wilcoxon calculation obtained a p-value of 0.000 (≤ 0.05), this 

means that there was an increase in knowledge about the 5M health protocol in school-

age children after being given health education using pop-up book media. The conclusion 

of this research is that there is an influence of health education using pop-up book media 

about the 5M health protocol on increasing the knowledge of school-aged children at 

MIM Lemahbang. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit coronavirus 2019 (Covid-

19) yaitu jenis penyakit yang disebabkan 

oleh virus. Indonesia menjadi salah satu 

negara yang dilanda wabah Covid-19 

dan mengakibatkan seluruh warga 

negara Indonesia menjalani lock down. 

Lonjakan kasus di Indonesia yang 

semakin meningkat pada bulan Maret 

2020. Menurut penelitian Azmiardi & 

Dewi Puspito Sari (2020) kondisi global 

hingga bulan agustus 2020 dilaporkan 

216 negara terkonfirmasi covid-19 

sebanyak 17.660.523 dan 680.894 kasus 

kematian di seluruh dunia. Indonesia 

pada bulan agustus 2020 jumlah kasus 

positif dilaporkan sebanyak 102.99, dan 

jumlah kematian sebanyak 6.500. 

Sedangkan di jawa tengah merupakan 

salah satu dari tiga provinsi yang 

terbanyak kasus positif sebanyak 

12.092, pasien sembuh sebanayak 7588 

serta kasus kematian sebanyak 

813(Satgas Covid-19, 2020). 

Selanjutnya di kabupaten sukoharjo 

jawa tengah kasus kematian sebanyak 

15, dan kasus sembuh sebanyak 15 

kasus, serta total kasus sebanayak 373 

kasus (Satgas Covid-19, 2020).  
Pemerintah melalui Kementrian 

Kesehatan RI mengambil kebijakan 

tentang protokol kesehatan dengan 

tujuan untuk mengatasi, mencegah, serta 

memutus penyebaran covid-19. Salah 

satu kebijakan pemerintah adalah 

menghimbau masyarakat untuk 

menerapkan protokol kesehatan 5M. 5M 

merupakan istilah dari menggunakan 

masker, mencuci tangan, mengindari 

kerumunan, menjaga jarak, , dan 

membatasi mobilitas (Kementrian 

Kesehatan RI, 2020). 

Berdasarkan data angka 

ketercapaian penerapan protokol  

kesehatan di Indonesia menujukkan 

tingkat penerapan memakai masker 

kurang dari 60%, penerapan menjaga 

jarak dan menghindari kerumunan 

kurang dari 60%, dan penerapan cuci 

tangan 35% (Ekawati et al., 2021). 

Persentase ketercapaian penerapan 

protokol kesehatan yang masih belum 

maksimal disebabkan karena 

pengetahuan dan kesadaran warga yang 

kecil (Afrianti, 2021). Masyarakat atau 

warga mulai usia anak sampai lanjut 

usia (lansia) menjadi usia yang beresiko 

tinggi tertular Covid-19, namun usia 

sekolah menjadi usia yang perlu 

diperhatikan.  

Berdasarkan prevalensi Satgas 

Covid-19 (2020) menunjukan angka 

penularan covid-19 pada anak sekolah 

mulai dari usia 0-2 tahun (PAUD) 

sebanyak 23.934 orang, usia 3-6 tahun 

(TK) sebanyak 25.219 orang, usia 7-12 

tahun (SD) : 49.962 orang, 13-15 tahun 

(SMP) sebanyak 36.634 orang, 16-18 

tahun (SMA) sebanyak 45.888 orang. 

Berdasarkan data tersebut didapatkan 

bahwa anak usia sekolah dasar 7-12 

tahun menjadi penderita terbanyak virus 

covid-19  (Faslia et al.,  2021).     

Karena pada usia sekolah anak akan 

lebih aktif bermain dan beraktifitas 

dengan teman sebayanya dan sering 

melupakan dan mengabaikan protokol 

kesehatan serta pada usia sekolah anak-

anak belum memahami secara 

mendalam tentang pencegahan covid-19 

(Marliani et al.,  2021). Salah satu upaya 

pencegahan penularan covid-19 

terhadap anak usia sekolah yang 

dilakukan oleh Monika et al.,  (2022) 

melalui pendidikan kesehatan 

menggunakan salah satunya dengan 

media Pop Up Book. 

Pop Up Book adalah media 

penyampaian pesan yang dikemas 

seperti buku dilengkapi gambar 

berbentuk tiga dimensi yang dapat 

bergerak (Utami, 2018).  Hal ini serupa 

dengan penelitian (Utami, 2018) yang 

menyebutkan bahwa pop up book dalam 

proses pembelajaran anak efektif untuk 

dilakukan, di dalam media pop-up 

terdapat gambar menarik berisi materi, 

serta terdapat bagian-bagian yang 

apabila buka isinya akan mengelurakan 

kejutan dan perubahan bentuk sehingga 
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Karena anak-anak dapat memahami 

materi secara baik-baik dan tidak mudah 

dilupakan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Lemahbang didapatkan 

hasil wawancara dengan 20 anak anak 

usia sekolah didapatkan hasil bahwa 15 

anak usia sekolah mengatakan belum 

mengetahui cara mencuci tangan 

menggunakan sabun yang baik dan 

benar,waktu mencuci tangan, 15 belum 

mengetahui cara memakai masker yang 

benar, anak masih sering membuka 

masker meletakkan di dagu, masker 

terkadang digunakan berulang kali, 12 

anak mengatakan belum mengetahui 

tentang menjaga jarak dengan teman- 

temanya saat bermain, bagaimana cara 

menjauhi kerumunan dan mengurangi 

mobilitas. 

Berdasarkan data di atas, peneliti 

mencoba untuk meneliti pengaruh 

pemberian pendidikan kesehatan dengan 

media pop-up book tentang protokol 

kesehatan 5M terhadap peningkatan 

pengetahuan anak usia sekolah di 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Lemahbang. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian telah dilakukan di MIM 

Lemah Bang pada bulan September 

2022. Penelitian menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian quasi eksperiment, rancangan 

penelitian pre dan post test tanpa 

kelompok control. Pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling 

dengan jumlah sampel sebanyak 90 

responden. Alat penelitian menggunakan 

kuesioner tingkat pengetahuan anak. 

Kuesioner yang diberikan akan diisi dan 

dijawab oleh responden pada saat pre 

dan post diberikan edukasi. Uji data 

yang digunakan untuk menganalisi hasil 

penelitian menggunakan uji non 

parametric Wilcoxon test.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

penelitian ini hasil yang didapatkan 

meliputi :  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Usia di MIM Lemahbang 

Usia 

Anak 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

7 tahun 11 12,2 

8 tahun 29 32,2 

9 tahun 31 34,4 

10 tahun 19 21,1 

Total 90 100,0 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan tingkat usia 

didapatkan mayoritas di rentang usia 9 

tahun sebanyak 31 (34,4%). Usia adalah 

lama waktu hidup.  

Usia biologis adalah usia kematangan 

yang dimiliki seseorang, usia yang 

semakin cukup, maka tingkat 

kematangan kekuatan berfikir seseorang 

akan lebih matang dan berkembang. 

Pengetahuan merupakan hasil 

penelunsuran informasi yang sudah 

ditelaah oleh individu melalui 

peginderaan manusia terhadap obyek 

tertentu (Notoatmodjo, 2018). 

Hal tersebut serupa dengan penelitian 

Surya et al., (2021) yang memaparkan 

hasil bahwa rata-rata responden 

sejumlah 7,52 tahun dengan usia 

minimum 7 tahun dan usia maksimun 9 

tahun. Usia 6-12 tahun merupakan usia 

sekolah, dimana pada usia anak-anak ini 

akan mendapatkan dasar-dasar 

pemahaman dan pengetahuan. Usia 

sekolah dibagi menjadi 2 periode yaitu 

masa anak usia 6-9 tahun atau biasa 

disebut anak usia tengah, dan usia 10-12 

tahun atau biasa disebut anak usia akhir. 

Penelitian Utami (2018) menyatakan 

bahwa anak usia sekolah sekolah terbagi 

menjadi dua siswa sekolah dasar tinggi, 

dan siswa sekolah dasar rendah. Pada 

kelas tinggi responden sudah mulai 

nebujukkan sikap yang peka dan kritis, 

Sedangkan pada siswa sekolah dasar 

rendah kebanyakan siswa belum 
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Mandiri dan belum siap menerima 

tanggung jawab pribadi. Usia sekolah 

dasar dapat menentukan perkembangan 

dan pemahaman yang telah dipelajari. 

Faktor belajar sangan penting pada usia 

sekolah dasar (Marliani et al.,  2021).  

Semakin bertambahnya usia maka 

pola pikir dan daya tangkap akan 

semakin berkembang. Hal tersebut 

sejalan dengan Ratih  et al., (2020) yang 

memaparkan usia seseorang dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan 

pemahaman yang berbeda-beda di setiap 

tingkat usianya.   

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin di MIM 

Lemahbang 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Laki-laki 43 47,8 

Perempuan 47 52,2 

Total 90 100,0 

Hail penelitian didapatkan hasil 

bahwa frekuensi terbanyak jenis kelamin 

adalah perempuan sebanyak sebanyak 

47 responden (52,2%) dan laki-laki 

sebanyak 43 responden (47,8%). Jenis 

kelamin yang membedakan antara 

perempuan dan laki-laki yang dapat 

dilihat secara biologis yang dapat dilihat 

sejak seseorang lahir.  

Mayoritas dalam penelitian ini 

berjenis kelamin perempuan. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

berpendapat bahwa  

Hasil penelitian ini didapatkan 

mayoritas responden berjenis kelamin 

perempuan. Peneliti berpendapat bahwa 

perempuan lebih kooperaktif diberikkan 

pendidikan kesehatan dengan pop-up 

book yang berisikkan materi pendidikan 

kesehatan tentang protokol kesehatan 

5M (menjaga jarak, menjauhi 

perkumpulan, mencuci tangan, memakai 

masker, mengurangi mobilitas). 

responden perempuan lebih baik 

dibandingkan responden laki-laki. 

Menurut peneliti jenis kelamin menjadi 

faktor dalam penelitian ini, karena nilai 

rata-rata pengetahuan perempuan 

mengalami peningkatan. Hal ini 

didukung dengan penelitian Surya et al., 

(2021) yang memaparkan bahwa anak 

perempuan cenderung mempunyai 

perilaku yang lebih baik dari pada laki-

laki dalam menjaga kesehatan, serta 

anak perempuan labih bisa fokus dan 

berkonsentrasi dibandingkan anak laki-

laki. Berdasarkan penelitian Ratih et al., 

(2020) menjelaskan bahwa jenis kelamin 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keterampilan dan 

pengetahuan seseorang. 

 

Tabel 3 Distribusi frekuensi 

pengetahuan anak tentang protokol 

kesehatan 5M sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan 

media pop-up book di MIM Lemahbang 

Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Baik 46 51,1 

Cukup 44 48,9 

Kurang 0 0 
Total  90 100,0 

 

Sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan 

Pengetahuan 
Frekuensi 

(f) 

Presentase 

(%) 

Baik 90 100,0 

Cukup 0 0 

Kurang 0 0 

Total 90 100,0 

Hasil penelitian pengetahuan 

siswa tentang protokol kesehatan 5M 

sebelum diberikan tindakan pendidikan 

kesehatan menggunakan media pop-up 

book menunjukan bahwa sebagian besar 

dari 90 total responden menunjukkan 

bahwa keseluruhan tentang pengetahuan 

tetang protocol kesehatan 5 M sebelum 

diberikan tindakan didapatkan 

pengetahuan baik sebanayak 46 

(51,1%), dan pengetahuan cukup 

sebanayak 44 (48,9%).  

Kurangnya pengetahuan sebelum 

diberikan tindakan menurut peneliti 

dapat disebabakan oleh kurangnya 
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sumber informasi yang didapat tentang 

pengetahuan protocol kesehatan 5M 

(menjaga jarak, menjauhi perkumpulan, 

mencuci tangan, memakai masker, 

mengurangi mobilitas) yang baik dan 

benar. Sejalan dengan teori yang 

dijelaskan Notoatmodjo (2018) bahwa 

kurangnya pengetahuan disebabkan 

karena faktor ketidakmampuan dan 

keeganan untuk mencari informasi, 

maka diperlukan pendidikan kesehatan 

untuk meningkatkan pengetahuan 

mereka.  

Sejalan pula dengan penelitian 

Tumangkeng (2021) dari 27 responden 

tingkat pengetahuan sebelum perlakuan 

edukasi menggunakan animasi video 

tentang protocol kesehatan 5 M 

didapatkan pengetahuan yang kurang 

dengan rata-rata nilai sebesar 11.96 

dengan maximum nilai 14 dan nilai 

minimum 11. Hal tersebut di sebabkan 

karena kurangnya pengetahuan yang 

disebabkan oleh minimnya informasi 

yang didapat tentang pengetahuan 

protocol kesehatan 5M (menjaga jarak, 

menjauhi perkumpulan, mencuci tangan, 

memakai masker, mengurangi 

mobilitas). 

Hasil penelitian sesudah tindakan 

pendidikan kesehatan menggunakan 

media pop-up book menunjukkan bahwa 

dari total 90 responden semua berada 

pada pengetahuan yang baik (100%). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan pengetahuan tentang 

protokol kesehatan 5M (menjaga jarak, 

menjauhi perkumpulan, mencuci tangan, 

memakai masker, mengurangi mobilitas) 

pada siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Lemahbang setelah 

diberikan tindakan edukasi pop-up book 

dimana pengetahuan mengalami 

peningkatan menjadi baik dari 

keseluruhan responden.  

Pengetahuan adalah hal yang 

sangat penting dalam membentuk 

perilaku terbuka pada seseorang 

(Donsu,2017). Informasi yang diperoleh 

dapat meningkatkan pengetahuan yang 

akan diolah melalui indera seseorang. 

Indera pengelihatan berperan paling 

banyak dalam menerima sebuah 

informasi, hal ini disebebkan karena 

informasi yang didapat akan langsung 

disalurkan pada otak, Pengetahuan atau 

knowledge merupakan hasil tahu dari 

penginderaan yang dimiliki seseorang 

terhadap suatu obyek tertentu.  

Menurut peneliti bahwa pendidikan 

kesehatan sangat mempengaruhi 

pengetahuan seseorang. Oleh karena itu 

pemberian edukasi melalui media yang 

tidak monoton sangat dianjurkan 

peneliti,  salah satu media yang menarik 

yaitu dengan memberikan pop-up book. 

Media pop-up book membuat anak lebih 

tertarik untuk belajar dan meningkatkan 

pengethaun dibandingkan dengan 

edukasi menggunakan media buku 

biasa. Hal tersebut sudah didukung dan 

dibuktikan dalam penelitian ini bahwa 

setelah pemberian edukasi 

menggunakan pop-up book keseluruhan 

siswa mempunyai pengetahuan yang 

baik. Penelitian Tumangkeng (2021) 

didapatkan bahwa rata-rata pengetahuan 

responden setelah penerapan pendidikan 

kesehatan didapatlan nilai sebanyak 

19.44 dengan kategori baik. Berdasarkan 

hal tersebut media pendidikan kesehatan 

sangat penting dalam mempengaruhi 

minat belajar pada siswa. 

 

Tabel 4 Hasil uji wilcoxon data pre-test dan post-test pengetahuan tentang protokol 

kesehatan 5M dengan media pop-up book 

Test Statistik 
Pre-test pengetahuan protokol kesehatan 5M – 

Post-test pengetahuan protokol kesehatan 5M 

Z -8,093 

A.Sig. (2-Failed) 0,00 
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

dalam penelitian ini didapatkan nilai p 

value = 0,000 (P Value < 0,05) maka Ho 

ditolak dan Ha yang artinya terdapat 

pengaruh pemberian pendidikan 

kesehatan dengan media pop-up book 

tentang protokol kesehatan 5M terhadap 

peningkatan pengetahuan anak usia 

sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Lemahbang. Penelitian 

ini sejalan dengan Murti et al., (2020) 

bahwa media pop-up book dapat 

meningkatkan pengetahuan siswa.  

Media pop-up book merupakan 

media yang efektif untuk menyampaikan 

informasi kepada penerima pesan atau 

informasi di mana buku yang berbentuk 

tiga dimensi yang menjelaskan tentang 

pentingnya menerapkan protokol 

kesehatan 5M dan cara menerapkan 

protokol kesehatan 5M yang baik dan 

benar, sehingga mudah dipahami oleh 

responden Akbar et al., (2020). 

Menurut Utami, (2018), pemberian 

informasi menggunakan media pop-up 

book efektif untuk dilakukan untuk 

meningkatkan minat belajar siswas serta 

membuat proses pembelajaran anak 

lebih menarik tidak melulu monoton 

atau membosankan karena didalamnya 

sudah berisi materi dalam bentuk 

gambar timbul yang membuat kesan 

keterkejutan serta dapat menimbulkan 

ketertarikan anak karena perubahan 

bentuk sehingga anak-anak dapat 

memahami materi secara baik-baik dan 

tidak mudah dilupakan. Informasi yang 

ada di dalam buku kemudian diperjelas 

dengan penjelasan peneliti secara lisan  

Hasil dari pendidikan kesehatan 

pada 90 siswa di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Lemahbang didapatkan 

hasil mengalami peningkatan rata-rata 

pengetahuan protokol kesehatan 5M 

terhadap peningkatan pengetahuan anak 

usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Lemahbang. Penelitian 

yang dilakukan oleh Murti et al., (2020) 

tentang pendidikan kesehatan menarche 

terhadap pengetahuan remaja putri 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan dengan hasil p value = 0,000. 

Sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Akbar et al., (2020) 

membuktikan bahwa penggunaan media 

pop-up book untuk edukasi gigi dan 

mulut didapatkan hasil adanya pengaruh 

sehingga edukasi menggunakan media 

pop-up book efektif untuk dilakukan.  

Berdasarkan hasil yang sejalan 

dengan penelitian sebelumnya peneliti 

berpendapat bahwa media pop-up book 

merupakan media yang efektif untuk 

edukasi pada anak usia sekolah, pop-up 

book yang mempunyai kesan 3 dimensi 

didalamnya akan lebih memunculkan 

dan memvisualkan cerita atau edukasi 

yang lebih menarik, serta isi pada pop-

up book didesain agar mudah untuk 

dipahami oleh anak pada usia sekolah 

dasar. Media pop-up book membuat 

proses belajar mengajar lebih efektif dan 

efisien karena penjelasan yang diberikan 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

siswa.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan hasil ada pengaruh 

pendidikan kesehatan dengan media 

pop-up book tentang protokol kesehatan 

5M terhadap peningkatan pengetahuan 

anak usia sekolah di MIM Lemahbang 

dibuktikan dengan hasil uji Wilcoxon 

Signed-rank test nilai signifikasi p value 

= 0,000 ( p < 0,05), dapat disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan pada anak usia sekolah 

sesudah diberikan edukasi.  

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti memberi saran bagi 

responden dan lingkungan penelitian 

agar dapat menerapkan 5M dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai upaya 

pencegahan penularan covid-19, serta 

diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

dapat mengembangkan penelitian ini 
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dengan memperbanyak jumlah 

responden dan menambah variabel yang 

lebih menarik.  
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